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ABSTRAK

EVALUASI HARGA JUAL PROPERTY
Studi kasus pada PT. Winata Citra Kharisma Magelang

Widyo Purwoko
972114112
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2005

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui langkah-langkah penetapan
harga jual property yang dilakukan perusahaan, serta untuk mengetahui apakah ada
perbedaan harga jual property antara perusahaan dengan metode cost-plus pricing
pendekatan full costing.

Dalam penelitian  ini peneliti menggunakan tehnik wawancara dan
dokumentasi dalam mengumpulkan data yang digunakan untuk menjawab masalah:
1) Tehnik analisis deskriptif, dimana penulis memberikan gambaran kongkrit
perhitungan harga jual property yang dilakukan oleh perusahaan, kemudian
dibandingkan dengan metode penentuan harga jual cost plus-pricing dengan
pendekatan full costing 2) Analisis dengan uji beda dua mean dan uji t (¢ fes).

Analisis data dan pembahasan menunjukkan 1) Langkah-langkah penetapan
harga jual property yang dilakukan oleh perusahaan adalah a) Mengumpulkan dan
menghitung biaya proyek dan biaya lain-lain yang digunakan perusahaan dalam
penentuan harga jual b) Menghitung harga jual masing-masing tipe unit c)
Menentukan laba yang diharapkan untuk semua tipe rumah dari harga pokok rumah
per unit d) Menghitung harga jual masing-masing tipe per unit. 2) Tidak ada
perbedaan yang signifikan secara statistik antara harga jual property yang ditetapkan
perusahaan dengan yang ditetapkan dengan metode cost-plus pricing dengan
pendekatan full costing.
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ABSTRACTS

THE EVALUATION ON PROPERTY SELLING PRICE
The case study at Winata Citra Kharisma Magelang Company

Widyo Purwoko
972114112
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2005

The purpose of this research were to know the steps of property selling price
determination conducted by the company, and also to know whether there was a
difference between the company’s price and the one according to cost-plus pricing
method using full costing approach.

The researcher used interview namely and documentation to collect the data
used to answer the problems; 1) The descriptive analysis technique, the researcher
movided real picture of selling price conducted by the company, then compare it to
the one calculated by the method of cost-plus pricing using full costing approach 2)
The analysis using two means difference test and t test.

The data analysis and the discussion showed that: 1) The steps of selling price
determination conducted by the company were a) Collecting dan calculating project
cost and other cost used by the company to determine the selling price regulation b)
Calculating the selling price of each house type ¢) Determining the expected profit
for all house types d) Calculating the selling price of each type per unit 2) There was
no significant difference statistically between the property selling price determined
by the company and the one determined by the cost-plus pricing method using full
costing approach.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi, persaingan dalam dunia bisnis semakin ketat.
Masing-masing perusahaan berusaha menguasai pasar dengan berbagai cara
dan strategi. Jika perusahaan menginginkan untuk tetap bertahan dan maju,
perusahaan membutuhkan manajemen yang dapat bekerja dengan baik dalam
rangka mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Tujuan ini dapat
dicapai apabila perusahaan dapat melaksanakan penjualan seperti yang
direncanakan. Salah satu tujuan dari penjualan adalah meningkatkan volume
penjualan sampai ke tingkat penjualan tertentu. Untuk mencapai kenaikan
volume penjualan sampai tingkat tertentu dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain: Faktor pendapatan masyarakat, faktor pertambahan penduduk,
faktor persaingan dan faktor pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan.

Di era kompetisi yang semakin tajam perusahaan-perusahaan penyedia
jasa seperti PT. Winata Citra Kharisma Magelang menjalankan strategi
pemasaran dengan meletakkan kepuasan konsumen sebagai prioritas utama
dalam mengarahkan  kegiatan bisnis. Dalam pengambilan keputusan
penentuan harga jual, manajer penentu harga jual menghadapi berbagai faktor
yang mengandung banyak ketidakpastian. Satu-satunya informasi yang

memberikan kepastian yang relatif tinggi di tangan manajer penentu harga



jual adalah biaya. Bagi manajer penentu harga jual, biaya adalah sebagai titik
awal untuk mengurangi ketidakpastian dalam menentukan harga jual yang

akan dibebankan kepada konsumen dimasa yang akan datang.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat diajukan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana langkah—langkah penetapan harga jual property yang dilakukan
oleh PT. Winata Citra Kharisma Magelang.

2. Apakah ada perbedaan harga jual properiy antara PT. Winata Citra Kharisma

Magelang dengan metode cost-plus pricing pendekatan full costing.

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui langkah-langkah penetapan harga jual property yang
dilakukan oleh PT. Winata Citra Kharisma Magelang.

2. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan harga jual property antara PT.

Windta Citra Kharisma Magelang dengan metode cost-plus pricing

pendekatan full costing.

. Manfaat Penelitian
1. Bagi perusahaan

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat berguna bagi perusahaan dalam



E.

menentukan kebijakan penetapan harga terutama dalam penentuan harga jual
property.

2. Bagi penulis
Dapat mengaplikasikan ilmu yang selama ini sudah diperoleh pada situasi
yang sesungguhnya terutama dalam bidang akuntansi.

3. Bagi universitas
Hasil penelitian ini akan menambah refrensi kepustakaan dan berguna bagi

pembaca untuk menambah pengetahuan tentang penentuan harga jual.

Sistematika Penulisan

BABI: PENDAHULUAN
Dalam Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, batasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
pehulisan.

BAB II : LANDASAN TEORI
Dalam bab ini berisi tentang teori-teori atau konsep-konsep yang dapat
dijadikan sebagai dasar pembahasan permasalahan.

BAB III : METODE PENELITIAN
Dalam bab ini berisi tentang jenis penelitian, subyek penelitian, obyek

penelitian, tehnik pengumpulan data dan teknik analisis data.



BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Dalam bab ini berisi tentang gambaran secara umum dari perusahaan yang
akan diteliti.

BAB V : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini berisi tentang deskrepsi data analisis data berdasarkan teori-
teori yang relevan dalam landasan teori serta pembahasannya.

BAB VI : PENUTUP
Dalam bab ini berisi kesimpulan dari penelitian, saran-saran untuk perusahaan

dan keterbatasan dalam melakukan penelitian.



BAB 11

LANDASAN TEORI

Penetapan harga jual merupakan hal yang penting dan tidak boleh diabaikan
oleh manajemen. Hal-hal yang berkaitan dalam proses penetapan harga baik itu harga
barang ataupun jasa yang perlu diketahui dan dipahami antara lain adalah harga jual,
biaya dan laba. Maka dari itu di dalam tinjauan ini akan dijabarkan mengenai hal—hal
berikut :

A. Harga jual:
1. Pengertian harga jual :

Sebelum membicarakan harga jual, pengertian dari harga itu sendiri perlu kita

ketahui :

a. Harga adalah satuan moneter atau ukuran lainnya yang ditukarkan agar
memperoleh hak pemilikan atau penggunaan suatu barang dan jasa
(Tjiptono, 1995 :118).

b. Harga adalah jumlah uang yang diminta untuk barang atau jasa tertentu
atau secara lebih luas harga merupakan jumlah nilai yang dipertukarkan
pada konsumen untuk mencapai manfaat penggunaan barang —barang atau
jasa-jasa (Winardi, 1991:2).

c. Harga adalah jumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah

kombinasi dari produk dan pelayanannya (Swastha dan Irawan, 1985 :241).



d. Harga adalah jumlah uang yang ditagihkan untuk suatu produk atau jasa,
jumlah nilai yang dipertukarkan konsumen untuk manfaat memiliki atau
menggunakan produk dan jasa (Kotler dan Amstrong, 1997 :340).

e. Harga jual, yaitu jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu unit usaha
kepada pembeli atau pelanggan atas barang dan jasa yang dijual atau
diserahkan (Supriyono, 1989 :332).

. Tujuan penentuan harga jual

Pada umumnya perusahaan atau penjual mempunyai beberapa tujuan
dalam menetapkan harga jual produknya. Menurut (Swastha, 1989:148) ada
empat tujuan penetapan harga jual produknya. Tujuan tersebut antara lain:

a. Meningkatkan penjualan
Selain berorientasi pada laba, pada situasi tertentu perusahaan juga
berorientasi pada volume tertentu.

b. Stabilisasi harga
Dalam pasar yang konsumennya sensitif terhadap harga, bila suatu
perusahaan menurunkan tingkat harganya, maka para pesaingnya akan
berusaha pula menurunkan tingkat harga mereka. Atau juga dengan service
lain (non price competition).

¢. Mencapai target pengembalian investasi
Harga yang dicapai dalam penjualan dimaksudkan untuk menutup investasi

secara berangsur atau bertahap. Dana yang dipakai untuk mengembalikan



investasi dapat diambil dari laba perusahaan yang diperoleh melalui
penjualan.
d. Mencapai laba maksimum
Dalam prakteknya, harga jual ditentukan oleh penjual dan pembeli.
Semakin besar daya beli dari pihak konsumen, maka semakin besar pula
kemungkinan bagi penjual untuk menetapkan harga jual yang lebih tinggi
kepada konsumen. Dengan demikian penjual mempunyai harapan harga
untuk mendapatkan keuntungan maksimal
3. Arti pentingnya harga jual
Kebijakan harga merupakan salah satu faktor utama dalam strategi
pemasaran, karena harga jual merupakan elemen pokok dalam ramuan
pemasaran, keputusan untuk menetapkan harga jual sering menyangkut
kepentingan pimpinan (manajer) terutama untuk produk baru. Kesalahan
dalam menetapkan harga jual dapat menimbulkan pemborosan, yang akhirnya
dapat mengakibatkan kerugian yang cukup berarti. (Boediono, 1982:7) harga
dalam mekanisme pasar dapat memecahkan tiga permasalahan pokok
ekonomi.
a. Apa yang harus diproduksi dan jumlah berapa (what).
b. Bagaimana sumber sumber ekonomi (faktor-faktor produksi) yang tersedia
harus digunakan untuk memproduksi barang-barang (how).
¢. Untuk siapa barang-barang tersebut diproduksikan, atau bagaimana barang

barang tersebut dibagikan diantara masyarakat (o whom).



Basu Swasta (1979:13) pentingnya harga, lewat seberapa pengaruh harga

dalam perekonomian dan di dalam perusahaan:

a. Dalam perekonomian harga suatu produk dapat mempengaruhi tingkat
upah, sewa, bunga dan laba atas pembayaran faktor-faktor produksi, dalam
hal ini harga menjadi suatu pengatur dasar pada sistem perekonomian
secara keseluruhan, karena mempengaruhi alokasi sumber-sumber yang
ada.

b. Dalam perusahaan, harga jual merupakan penentu permintaan pasar untuk
produk tersebut. Harga jual dapat mempengaruhi posisi persaingan
perusahaan dan juga mempengaruhi market share-nya.

Dari rumusan — rumusan di atas nampak jelas betapa pentingnya peranan
harga dalam kehidupan perekonomian, baik secara menyeluruh maupun
secara khusus di dunia usaha.

. Faktor yang mempengaruhi tingkat harga

Swastha dan Irawan (1985:242-246) dalam menentukan harga jual,
ada baiknya diperhatikan mengenai faktor-faktor yang menentukan tingkat
harga yaitu:

a. Keadaan perekonomian
Keadaan perekonomian sangat mempengaruhi tingkat harga yang berlaku
perubahan perekonomian (naik atau turun) mengakibatkan harga menjadi

tinggi atau rendah.



b. Penawaran dan permintaan
Permintaan adalah sejumlah barang yang dibeli oleh pembeli pada tingkat
harga tertentu. Pada umumnya tingkat harga menjadi lebih rendah akan
mengakibatkan jumlah yang diminta lebih besar pula.
Penawaran merupakan merupakan kebalikan dari permintaan, yaitu suatu
jumlah yang ditawarkan oleh penjual pada suatu tingkat harga tertentu.
Pada umumnya harga yang tinggi mendorong jumlah yang ditawarkan
lebih besar.

c. Elastisitas permintaan
Faktor lain yang dapat mempengaruhi penentuan harga adalah sifat
permintaan pasar. Untuk beberapa jenis barang, harga dan volume
penjualan ini berbanding terbalik, artinya jika terjadi kenaikan harga maka
penjualan akan menurun dan juga terjadi sebaliknya.

d. Persaingan
Harga jual beberapa macam barang sering dipengaruhi oleh keadaan
persaingan yang ada. Barang-barang hasil pertanian misalnya, dijual dalam
keadaan persaingan murni, dimana penjual yang berjumlah banyak aktif
menghadapi pembeli yang banyak pula.

e. Biaya
Biaya merupakan dasar dalam penentuan harga, sebab suatu tingkat harga

yang tidak dapat menutup biaya akan mengakibatkan kerugian, sebaliknya
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apabila tingkat harga melebihi semua biaya, baik biaya operasi, biaya
produksi, maupun biaya non operasi akan menghasilkan keuntungan.

f. Tujuan perusahaan
Penetapan harga sering juga dikaitkan dengan tujuan — tujuan yang akan
dicapai oleh suatu perusahaan yang tidak selalu sama. Tujuan yang hendak
dicapai tersebut antara lain : laba maksimum, pengusaan pasar, volume
penjualan tertentu dan kembalinya modal yang tertanam dalam jangka
waktu tertentu.

g. Pengawasan pemerintah
Pengawasan pemerintah juga merupakan faktor penting dalam menentukan
harga. Pengawasan tersebut dapat ditunjukkan dalam bentuk penentuan
harga maksimum dan minimum, dikriminasi harga serta praktek - praktek
lain yang mencegah usaha ke arah monopoli.

5. Metode penentuan harga jual yang berorientasi pada biaya (Cost-plus pricing)

pada metode ini ada dua pendekatan yang dapat digunakan yaitu :

a. Pendekatan harga pokok produk penuh
Pada pendekatan ini pengertian biaya adalah biaya untuk memproduksi
satu unit produk, tetapi biaya non produksi tidak termasuk. Sehingga target
harga jual ditentukan sebesar biaya produksi ditambah dengan mark-up
yang diinginkan dan mark-up ini akan digunakan untuk menutup biaya non

produksi serta untuk menghasilkan laba yang diinginkan.
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b. Pendekatan biaya variabel
Pada pendekatan ini penentuan harga jual produk atau jasa sebesar biaya
variabel ditambah mark-up yang harus tersedia untuk menutup semua biaya
tetap dan untuk menghasilkan laba yang diinginkan (Supriyono, 1989 :355)

. Manfaat Informasi biaya dalam keputusan penentuan harga jual.

Pada dasarnya, dalam keadaan normal, harga jual produk atau jasa
harus dapat menutup biaya penuh yang bersangkutan dengan produk atau jasa
dan menghasilkan laba yang dikehendaki.

Biaya penuh merupakan total pengorbanan sumber daya untuk menghasilkan

produk atau jasa, sehingga semua pengorbanan ini harus dapat ditutup oleh

pendapatan yang diperoleh dari penjualan produk atau jasa.

Disamping itu, harga jual harus dapat pula menghasilkan laba yang
memadai, sepadan dengan investasi yang ditanamkan untuk menghasilkan
produk atau jasa. Informasi biaya penuh memberikan manfaat berikut ini bagi
manajer penentu harga jual dalam penentuan harga jual dan dalam
pengambilan keputusan penentuan harga jual (Mulyadi, 1993:348).

a. Biaya penuh merupakan titik awal untuk mengurangi ketidakpastian yang
dihadapi oleh pengambil keputusan. Penentuan harga jual umumnya
merupakan pengambilan keputusan yang menyangkut masa yang akan
datang. Dalam pengambilan keputusan penentuan harga jual, manajer
penentu harga jual menghadapi berbagai faktor yang mengandung banyak

ketidakpastian. Biasanya bagi manajer penentu harga jual, meskipun harga
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jual produk terbentuk di pasar. Informasi biaya penuh dibutuhkan oleh
manajer tersebut sebagai titik awal untuk mengurangi ketidakpastian dalam
menentukan harga jual produk atau jasa yang akan dibebankan kepada
konsumen dimasa yang akan datang. Dengan informasi biaya penuh
produk atau jasa yang cermat ditangannya, manajer penentu harga jual
memiliki dasar untuk menetapkan kebijakan penentuan harga jual yang
aman,

. Biaya penuh merupakan dasar yang memberikan perlindungan bagi
perusahaan dari kemungkinan kerugian.

Kerugian merupakan keadaan suatu usaha yang total pendapatan yang
diperoleh usaha tersebut tidak cukup untuk menutup total biayanya. Untuk
menghindari kerugian, salah satu cara adalah berusaha memperoleh
pendapatan yang paling tidak dapat menutup biaya penuh. Dengan
demikian, adalah merupakan tanggungjawab manajer penentu harga jual,
untuk menetapkan harga jual produk atau jasa yang dapat memberikan
perlindungan bagi perusahaan dari kemingkinan kerugian.

. Biaya penuh memberikan informasi yang memungkinkan manajer penentu
harga jual melihat struktur biaya perusahaan pesaing.

Jika perusahaan ingin memenangkan persaingan di pasar, salah satu nasihat
yang harus dipertimbangkan adalah “fahami pesaingmu”. Jika pesaing
menurunkan harga jual produksinya, tanpa memiliki informasi biaya penuh

produknya, manajer penentu harga jual akan kaget dan bingung dengan
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tindakan perusahaan pesaing tersebut. Dengan informasi biaya perusahaan
yang ada ditangan, manajer akan memahami atau paling tidak menduga
tindakan yang dilakukan oleh perusahaan pesaing, manakala perusahaan
pesaing melakukan perubahan harga jual produk atau jasanya.

d. Biaya penuh merupakan dasar untuk pengambilan keputusan perusahaan
memasuki pasar
Umumnya harga jual sudah terbentuk di pasar karena pertimbangan
permintaan dan penawaran di pasar tersebut. Oleh karena itu, untuk
memasuki pasar tertentu, faktor yang harus dipertimbangkan adalah apakah
biaya penuh produk atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan
memungkinkan perusahaan memasuki pasar tersebut dengan harga jual
yang telah terbentuk.

7. Rumus penentuan Mark-up

Rumus perhitungan mark-up dalam pendekatan harga pokok produk ditambah

mark-up (Supriyono, 1989 :357)

Persentase Mark-up :

Return yang diinginkan atas investasi yang ditanamkan + biaya non produksi
biaya produksi

Rumus perhitungan mark-up dalam pendekatan biaya variabel ditambah mark-

up.
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Persentase mark-up:

Return yang diinginkan atas investasi yang ditanamkan + biaya tetap per unit
Volume penjualan dalam unit x biaya variabel per unit

8. Langkah perhitungan harga jual dengan Cost-plus pricing berdasarkan

pedekatan full costing:
Biaya Bahan XX
BTKL XX
BOP Variabel XX
BOP Tetap xx +
Biaya produksi XX

(Mulyadi, 1993 :353-355) langkah perhitungan harga jual dengan cara ini
dapat diuraikan sebagai berikut:
Biaya produksi XX

Mark-up (% x biaya produksi) XX _+

Jumlah harga jual XX
Volume produk XX :
Harga jual per unit XX

9. Langkah perhitungan harga jual dengan cost-plus pricing berdasarkan

pendekatan variable costing: (Mulyadi, 1993 :356-358)



Biaya Bahan

BTKL

BOP Variabel

Tot.Bi. Produksi variabel
Bi. Administrasi variabel
Bi. Pemasaran varariabel

Tot. biaya variabel

15

XX

XX

Xx +

XX

XX

XX +

XX

Langkah perhitungan harga jual dengan cara ini dapat diuraikan sebagai

berikut:
Biaya variabel
Mark-up (% x biaya variabel)
Jumlah harga jual
Volume produk
Harga jual per unit
B. Biaya

1. Pengertian biaya

XX

xXx t

XX

XX ¢

XX

Dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam

satuan uang yang telah terjadi, atau yang kemungkinan akan terjadi untuk

tujuan tertentu sedang dalam arti sempit biaya adalah pengorbanan sumber

ekonomi untuk memperoleh aktiva (Mulyadi,1993:9). Biaya dapat diartikan



16

sebagai harga perolehan yang dikorbankan atau digunakan dalam rangka

memperoleh penghasilan (revenue) dan akan dipakai sebagai pengurang

penghasilan (Supriyono, 1995 :16).

2. Penggolongan biaya (Mulyadi, 1993 :14)

a. Menurut obyek pengeluaran

Dalam cara penggolongan ini, nama obyek pengeluaran merupakan dasar

penggolongan biaya.

b. Menurut fungsi pokok

Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dibagi menjadi tiga kelompok :

1y

2)

Biaya produksi

Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku
menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Menurut obyek
pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi ini dibagi menjadi:
biaya bahan baku, biaya tenaga ‘kerja langsung dan biaya overhead
pabrik. Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung disebut
dengan istilah biaya utama, sedangkan biaya tenaga kerja langsung dan
biaya overhead pabrik sering pula disebut dengan istilah biaya
konversi, yang merupakan biaya untuk mengkonversi (mengubah)
bahan baku menjadi produk jadi.

Biaya pemasaran

Merupakan biaya — biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan

pemasaran produk.
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3) Biaya administrasi dan umum
Merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan
pemasaran produk.

¢. Menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai

Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelom-

pokkan menjadi dua golongan:

1) Biayalangsung
Biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah karena adanya
sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang dibiayai tersebut tidak ada,
maka biaya langsung ini tidak akan terjadi. Biaya langsung terdiri dari
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.

2) Biaya tidak langsung
Biaya yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai.
Biaya tidak langsung dalam hubunganya dengan produk tersebut
dengan istilah biaya produksi tidak langsung atau biaya overhead
pabrik. Biaya ini tidak mudah diidentifikasikan dengan produk
tertentu.

d. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan ,
biaya dapat digolongkan menjadi:
1) Biayatetap

Biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume kegiatan tertentu.
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2) Biaya variabel
Biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan
volume kegiatan.

3) Biaya semivariabel
Biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume

kegiatan. Mengandung unsur biaya tetap dan biaya variabel.

C. Laba
Laba adalah selisih jumlah pendapatan dikurangi dengan jumlah biaya
dalam suatu periode yang sama (Supriyono, 1987:188). Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa laba terjadi bila dalam suatu usaha khususnya usaha Property,

antara jumlah semua biaya yang terjadi lebih kecil dibanding dengan penerimaan

(Supriyono, 1987:522).



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Penelitian ini bertujuan untuk
mengumpulkan informasi-informasi yang berhubungan dengan data-data yang
diperlukan untuk penentuan harga jual. Kesimpulan diambil berdasarkan hasil

analisis data dan hanya berlaku pada objek serta perubahan yang diteliti.

B. Tempat dan Waktu penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian dilaksanakan pada PT. Winata Citra Kharisma Magelang.
2. Wakiu penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari — April 2003.

C. Subyek dan Obyek penelitian
1. Subyek penelitian
a. Pimpinan perusahaan S
b. Bagian Akuntansi oy
c. Bagian Produksi (proyek)

d. Bagian pemasaran

19
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Obyek penelitian
Laporan anggaran bangunan dan anggaran proyek serta biaya-biaya

operasional proyek selama proyek berjalan tahun 2002.

D. Data yang diperlukan

1.

2.

Gambaran umum perusahaan

Biaya produksi dan biaya non produksi
Jumlah produksi

Data harga jual

Data atau informasi lain yang menunjang penelitian

E. Tehnik pengumpulan data

1.

Wawancara

Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara
langsung kepada pimpinan perusahaan, bagian produksi, keuangan dan
pemasaran.

Dokumentasi

Dilakukan dengan cara mengumpulkan dan mempelajari data yang ada
dalam perusahaan yang berhubungan dengan penentuan harga jual dan
volume produk. Serta bagian akuntansi tentang gambaran umum perusahaan,

biaya produksi dan non produksi, jumlah produk, data harga jual.
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F. Tehnik analisis data

Tehnik analisa data yang dilakukan untuk menjawab permasalahan dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan penentuan harga jual yang dilakukan di PT. Winata Citra

Kharisma Magelang :

a. Mengumpulkan dan menghitung seluruh biaya yang dikeluarkan
meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead
pabrik, biaya administrasi dan umum, biaya pemasaran serta biaya
keuangan.

b. Menghitung harga pokok rumah per unit

c. Menghitung mark-up

d. Menghitung harga jual rumah per unit

Mendeskripsikan penentuan harga jual berdasarkan kajian teori dengan
metode cost-plus pricing pendekatan full costing adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut:.

a. Menghitung total biaya perusahaan dengan unsur-unsur sebagai

berikut;
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Biaya Bahan XXX
Biaya Tenaga Kerja Langsung XXX
Biaya Overhead Pabrik XxXx +
Jumlah total biaya produksi XXX
Biaya administrasi & umum XXX
Biaya pemasaran XxXx -+
Jumlah biaya komersial XXX +
Jumlah total biaya penuh XXX

Menghitung besarnya laba yang diharapkan dengan rumus sebagai
berikut:

Laba yang diharapkan =

Jumlah total biaya penuh x tarif kembalian dalam presentase
Menghitung besarnya persentase mark-up dengan rumus sebagai berkut:
Persentase mark-up =

Laba yang diharapkan + bi. non produksi

- - x100%
Bi.produksi

Menghitung biaya produksi per unit
Menghitung besarnya harga jual berdasarkan metode harga pokok

produksi penuh ditambah mark-up dengan perhitungan sebagai berikut:
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Jumlah total biaya produksi XXX
Mark-up XXX _+
Jumlah harga jual XXX
Volume produksi (unit) Xxx +
Harga jual per unit XXX

Membandingkan tarif property yang ditentukan perusahaan dengan hasil
kajian metode cost-plus pricing pendekatan full costing, dengan
menggunakan level of significance 5%. Selain dengan perbandingan analisis
data tarif tersebut, juga di uji dengan statistik metode uji beda dua mean
dan uji t (¢ tesr).
a. Uji beda dua mean
Uji statistik ini untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara harga jual
menurut perusahaan dengan harga jual menurut metode cost plus pricing.
Hipotesis :
Ho = Tidak ada perbedaan antara harga jual menurut perusahaan dengan
harga jual menurut metode cost plus pricing.
Ha = ada perbedaan antara harga jual menurut perusahaan dengan harga

jual menurut metode cost plus pricing.
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Untuk membuktikan hipotesis yang telah dikemukakan, digunakan

analisis statistik berupa uji beda dua mean. Rumus uji beda dua mean

adalah sebagai berikut:
t = —B_
N
Dimana:
_ Z D
D =
n
D- D)’
. [X0-D)
n—1
Keterangan :

D =Mean dari harga-harga D
D = Selisih dari harga-harga berpasangan
Sp = Deviasi standar dari harga-harga D

n = Banyaknya pasangan sampel yang diamati

Dengan menggunakan level of significance 5% maka pengujian dilakukan
sebagai berikut :

Ho diterima apabila :

- t hitung>t(a/2 ;n-1) atau

- t hitung<t(-a/2; n-1)

Ho ditolak apabila :
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- -t(a/2;n-1)<t <t(a/2;n-1)

Keputusan :

Nilai t hitung dari analisis statistik berupa uji beda dua mean,
kemudian digunakan untuk menentukan apakah akan menerima atau
menolak suatu hipotesis. Yaitu dengan cara membandingkan antara nilai
t dengan parameter yang dihipotesakan.

Apabila t hitung >t(a/2 ;n-1) atau t hitung<t(o/2; n—1) maka
Ho diterima artinya tidak ada perbedaan antara antara harga jual menurut
perusahaan dengan harga jual menurut metode cost plus pricing , tetapi
Ho ditolak apabila -t(o/2 ;n—1)<thitung <t(o/2 ;n- 1) artinya
ada perbedaan antara harga jual menurut perusahaan dengan harga jual

menurut metode cost plus pricing (Ha).

b. Ujit
Hipotesa awal pada penelitian ini terdapat perbedaan yang
signifikan antara harga jual menurut perusahaan dengan harga jual
berdasarkan metode cost plus pricing.
Ho = tidak ada perbedaan yang signifikan antara harga jual menurut
perusahaan dengan harga jual menurut metode cost plus pricing.
Ha = ada perbedaan yang signifikan antara harga jual menurut

perusahaan dengan harga jual menurut metode cost plus pricing.
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Untuk membuktikan hipotesis yang telah dikemukakan, digunakan

analisis statistik berupa uji t. Rumus uji t adalah sebagai berikut:

(= X1-X2
\/(n1—1)512 +(n2-Ds2’ 1 1

nl+n2-2 nl n2

dimana :

S7 = > (X1-X1)°
nl—1

o > (X2-Xx2)°
n2 -1

df =nl+n2-2

Keterangan :

X1 = Hasil perhitungan harga jual menurut perusahaan.

X2 = Hasil perhitungan harga jual menurut metode cost plus
pricing.

n = Jumlah sampel yang diamati

X

Rata —rata

S = Varians

d.f = Derajat kebebasan

Dengan menggunakan level of significance 5% maka pengujian
dilakukan sebagai berikut :

Ho diterima apabila :

- t hitung>t(a/2;nl +n2-2) atau

- t hitung<t(o/2; nl +n2-2)



27

Ho ditolak apabila :

- t(a/2;nl+n2-2)<thitung <t(a/2;nl +n2-2)

Keputusan :

Nilai t hitung dari analisis statistik berupa uji t, kemudian
digunakan untuk menentukan apakah akan menerima atau menolak suatu
hipotesis. Yaitu dengan cara membandingkan antara nilai t dengan
parameter yang di hipotesakan.

Apabila t hitung >t(o/2;nl +n2-2) atau t hitung <t(a/2;
nl + n2 — 2 maka Ho diterima artinya tidak ada perbedaan yang
signifikan, tetapi Ho ditolak apabila t(o/2 ;nl + n2 —2)<thitung <t

(/2 ;nl +n2 -2 ) artinya ada perbedaan yang signifikan (Ha).



BAB1IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

PT Winata Citra Kharisma didirikan pada tanggal 3 September 1996
dengan akta pendirian no. 18 yang dibuat dihadapan Nyonya Asmawahti notaris
di Yogyakarta dan kemudian mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman
Republik Indonesia pada tanggal 1 Januari 1997 dengan surat Keputusan No. C2-
3829.HT.01.01.TH.97.

Pada mulanya perusahaan tersebut berkantor pusat di Yogyakarta, akan
tetapi, sesuai dengan tuntutan operasional dari perusahaan dimana proyeknya
berada di kota Magelang maka PT Winata Citra Kharisma membuka kantor
cabang di Magelang pada tanggal 10 Maret 2001.

Sejak awal pendiriannya PT Winata Citra Kharisma sudah dipersiapkan
sebagai perusahaan pengembang (Developer) khusus untuk membangun rumah
sederhana dan menengah, hal ini dapat dilihat dari izin lokasi dan tipe-tipe rumah

yang dibangun yaitu mulai dari tipe 36 sampai dengan tipe 45.

B. Lokasi Perusahaan
PT Winata Citra Kharisma berlokasi di Jalan Ahmad Yani No. 133
Magelang. Letak perusahaan merupakan permasalahan yang sangat penting,

sechingga hal ini harus dipertimbangkan dengan cermat. Letak perusahaan akan

28
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berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan dan pengembangan
(ekspansi) perusahaan di masa yang akan datang.

Adapun sebagai alasan pemilihan letak pendirian kantor cabang
perusahaan itu karena sasaran konsumennya adalah TNI dan Polri, karena
sebagian besar anggota TNI dan Polri berkedudukan di daerah Jawa Tengah,
khususnya Kabupaten Magelang.

Proyek perumahan Griya Kharisma Indah berlokasi di Desa Ngadirojo

Kecamatan Secang Kabupaten Magelang dengan luas area perumahan 30.600m?.

C. Struktur Organisasi Perusahaan

Direktur Utama
PT Winata Citra Kharisma

Pimpinan Perusahaan

Cabang Magelang
Bagian Legal KABAG KABAG KABAG
(perizinan) Teknik Pemasaran Adm dan Keu
Staff Staff Staff Staff Keu Staff Keu .
Proyek Design Pemasaran Proyek Kantor Sekretaris
Buruh RT& TU&
Bangunan Kendaraan Informasi

Gambar 1: Struktur Organisasi Perusahaan
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Keterangan :

a)

b)

Direktur PT Winata Citra Kharisma
Direktur sebagai eksekutif yang bertanggung jawab sepenuhnya atas seluruh
kendali kebijaksanan dan jalannya perusahaan, memiliki fop position dalam
struktur organisasi perusahaan. Dalam pelaksanaannya Direktur dibantu
oleh pimpinan perusahaan.
Pimpinan Perusahaan
Bertanggung jawab atas jalannya perusahaan dan mengurusi proyek-proyek
yang ditangani oleh perusahaan ini.
Kepala Bagian Teknik
Mengkoordinasikan semua tugas-tugas yang berkaitan dengan fungsi teknik
atau pembangunan dan Kkegiatan di lapangan atau proyek. Dalam
pelaksanaannya kepala bagian teknik membawabhi :
e Staf proyek (pembangunan)
» Melaksanakan pembangunan fisik baik berupa produksi unit
rumah, sarana jalan, saluran air dan fasilitas pendukung lainnya.
e Staf perencanaan (design)
» Melakukan pekerjaan perencanaan lokasi, bentuk bangunan atau
rumah maupun sarana-sarana yang dibutuhkan di lokasi proyek

serta perencanaan pembiayaannya.
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d) Kepala Bagian Pemasaran
Mengkoordinasikan semua fungsi/tugas yang berkaitan dengan pencapaian
target penjualan hasil produksi. Dalam pelaksanannya kepala bagian
pemasaran dibantu oleh para staff pemasaran.
e) Kepala Bagian Administrasi dan Keuangan
Mengkoordinasikan semua fungsi/tugas yang berkaitan dengan pelaksanaan
anggaran keuangan dan pemasukan keuangan serta menyajikan laporan
keuangan dan laporan aliran kas.
Dalam pelaksanaannya kepala bagian administrasi dan keuangan
membawahi :
e Staf keuangan proyek
» Melaksanakan pengendalian dan pengaturan terhadap pemasukan
dan pengeluaran uang dalam rangka operasional proyek.
e Staf keuangan kantor
» Melaksanakan pengendalian dan pengaturan terhadap pemasukan
dan pengeluaran uang dalam rangka operasional kantor
e Sekretaris
» .Melaksanakan administrasi umum perusahaan
f) Bagian Legal (hukum)
Adapun tugas bagian legal (hukum) adalah :

e Melaksanakan fungsi pertanahan, yaitu mengikuti jalannya proses
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pembebasan tanah, menyiapkan pendataan hasil pembebasan, dan
melakukan pengurusan sertifikat atau permohonan hak lainnya yang
berkaitan dengan hal tersebut.

e Melaksanakan fungsi perizinan, yaitu pengurusan IMB dan izin
lokasi termasuk perizinan lainnya yang dibutuhkan perusahaan.

e Memberikan pelayanan kepada bagian lain dalam perusahaan yang
berkaitan dengan informasi/konsultasi masalah hukum atau
perizinan.

Dalam menjalankan aktivitas sehari-hari PT Winata Citra Kharisma
mempekerjakan karyawan sebanyak 8 orang, dan buruh bangunan sebanyak 40
orang. Jumlah buruh bangunan dapat berubah-ubah sesuai dengan jumlah unit
rumah yang diproduksi. Adapun gaji dan upah yang diterima karyawan dari
kantor pusat, besarnya berbeda-beda menurut jabatan, masa kerja dan pendidikan.
Pada dasarnya perusahaan dalam memberikan gaji dan upah didasarkan atas
pembagian karyawan dan buruh sebagai berikut :
a. Karyawan pembayaran gajinya didasarkan atas gaji bulanan.
b. Buruh bangunan pembayaran gajinya dilakukan dengan dihitung secara

harian.

D. Proses Produksi

Tahap-tahap proses produksi sebagai berikut :
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. Pekerjaan persiapan

Sebelum memulai pelaksanan konstruksi yang dalam hal ini adalah membuat
unit rumah, pertama-tama perlu membuat persiapan seperti pengukuran dan
memasang bouwplank, kemudian membuat brak kerja, pengadaan listrik dan

air untuk kerja serta melakukan pembersihan lokasi.

. Pekerjaan tanah

Melakukan galian tanah, yang akan dibangun kemudian mengurug tanah
kembali, selanjutnya mengurug dengan pasir.

. Pekerjaan pondasi

Setelah pekerjaan tanah selesai maka dimulailah pembuatan unit rumah yaitu
membuat pondasi dengaﬂ batu kali.

. Pekerjaan dinding

Membuat dinding dengan mengikuti bentuk rumah yang telah disepakati.
Dinding ini terbuat dari batu bata, setelah dinding selesai kemudian diplester.

. Pekerjaan kusen pintu/jendela

Membuat kerangka kusen pintu/jendela dengan ukuran yang telah ditetapkan
kemudian dipasang pada dinding yang telah dibuat sebelumnya.

. Pekerjaan atap

Membuat rangka atap memasang usuk dan reng kayu, memasang talang dan

papan listplang kemudian memasang genteng beton dan kerpusan serta seng

plat.
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7. Pekerjaan plafond
Membuat rangka plafon dengan kayu Kalimantan kemudian diberi tutup
rangka plafond tersebut dengan eternit. Kemudian memasang list/plepet.
8. Pekerjaan lantai
Pemasangan lantai keramik dengan rincian lantai induk : keramik 30/30, lantai
teras : keramik 30/30 dan lantai kamar mandi : keramik 20/20.
9. Pekerjaan penutup/gantungan
Memasang daun pintu dan daun jendela kemudian memasang engsel, slot, dan
kaca jendela.
10. Pekerjaan sanitasi dan instalasi listrik
- Pembuatan alat sanitasi seperti pemasangan kran air, bak mandi, closed,
penutup saluran buangan air.
- Pengelolaan sistem jaringan terpisah untuk memenuhi kebutuhan air
bersih, air limbah atau keperluan instalasi proses lainnya.
Rancangan pemasangan pipa-pipa harus diperhitungkan secara cermat,
pekerjaan ini terdiri dari pembuatan instalasi air bersih, instalasi air
buangan dan pembuatan sapitank dan perembesan.
- Membuat instalasi listrik seperti membuat instalasi titik lampu untuk
penerangan, lampu taman, stop kontak, dan bok sekring.
11. Pekerjaan finishing
Melakukan pengecetan pada dinding, plafond, list plafond, kusen, daun

pintu/jendela dan genteng.
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12. Pekerjaan perapian tanah
Melakukan perapian tanah yaitu dengan pembuangan tanah-tanah yang tidak
perlu, perapihan tanah dan pembersihan kapling.
Produk yang dihasilkan pada proyek Griya Kharisma Indah ini :
PT Winata Citra Kharisma memproduksi beberapa tipe rumah sebanyak 240 unit
rumah dalam tahun 2002 dengan rincian sebagai berikut:
1. Griya Kahrisma Indah I:

20 Unit

I

Tipe 36/84

Tipe 36/90

40 Unit
Tipe 45/108 = 40 Unit
2. Griya Kharisma Indah II:

Tipe 36/84 = 30 Unit

]

70 Unit

Tipe 36/90
Tipe 45/108 = 15 Unit

3. Griya Kharisma Indah III:

Tipe 36/84 = 10 Unit
Tipe 36/90 = 30 Unit
Tipe 45/108 = 15 Unit

E. Pemasaran
Bagian pemasaran melaksanakan tugasnya untuk memasarkan hasil

produksi melalui iklan di surat kabar, poster, pameran-pameran perumahan dan
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lain-lain. Di perumahan Griya Kharisma Indah dibangun beberapa tipe rumah

yaitu tipe 36/84, tipe36/90 dan tipe 45/96.

Apabila ada masyarakat yang tertarik untuk memiliki rumah yang
ditawarkan, PT Winata Citra Kharisma memberikan alternatif sistem pembayaran.
Sistem pembayaran tunai dan angsuran aturan pembayaran dari masing-masing
sistem tersebut adalah sebagai berikut :

1. Sistem pembayaran tunai : Sistem pembayaran yang dilakukan yang
dilakukan konsumen dengan cara membayar langsung kekurangan dari harga
jual rumah setelah dikurangi dengan uang tanda jadi yang telah diserahkan
dan jumlahnya telah ditentukan oleh perusahaan.

2. Sistem pembayaran angsuran :

- Sistem ini diawali dengan pembayaran uang tanda jadi yang telah
ditentukan perusahaan disertai dengan konsumen menentukan pilihan
kavling rumah yang diinginkan.

- Setelah tanda jadi, kemudian konsumen diwajibkan membayar uang muka
sebesar 30% dari harga jual rumah setelah dikurangi dengan uang tanda jadi
selama + 4 bulan ( proses pembangunan rumah sampai siap huni 100 % ).

- Sisanya dibayarkan melalui bank BTN angsuran dapat dibayarkan dalam
jangka waktu 5 tahun, 10 tahun, 15 tahun dan 20 tahun, sesuai dengan

besarnya KPR.



BAB V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

PT. Winata Citra Kharisma adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang
usaha jasa property, untuk memenuhi permintaan kebutuhan perumahan yang
semakin meningkat. Analisa data pada penelitian ini didasarkan pada data-data yang
berkaitan dengan property yang diperoleh selama penelitian. Data yang diperoleh
disajikan dalam deskripsi data, yang digunakan untuk menjawab permasalahan yaitu
tentang langkah penetapan harga jual property dan untuk mengetahui apakah ada
perbedaan harga jual property antara perusahaan dengan metode cost-plus pricing
pendekatan full costing pada perusahaan untuk tahun 2002.

Tujuan perusahaan pada dasarnya adalah untuk memperoleh laba, namun juga
dapat menutup biaya yang dikeluarkan melalui produk yang dihasilkan. Berikut
deskripsi tentang penetapan harga jual property yang dibuat oleh PT. Winata Citra
Kharima Magelang.

A. Deskripsi data
Dalam menentukan harga jual unit rumah PT. Winata Citra Kharisma Magelang
menggunakan data biaya yang membentuk harga jual. Adapun komponen yang
membentuk harga jual adalah sebagai berikut:
1. Biaya Proyek

a. Biaya Bahan Bangunan
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Biaya bahan adalah bahan yang dipergunakan hingga menjadi produk jadi

dan penggunaannya dapat ditelusuri. Biaya bahan yang dimaksud oleh PT.

Winata Citra Kharisma adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli

material. Biaya bahan baku yang digunakan PT. Winata Citra Kharisma

pada tahun 2002 untuk masing-masing tipe dapat dilihat pada tabel V.1.

Tabel V.1
Biaya bahan bangunan PT.Winata Citra Kharisma tahun 2002
] . . ] Jumlah (Rp) ]
No Uraian Pekerjaan Tipe 36/84 Tipe 36/90 Tipe 45/96
1 | Pekerjaan Persiapan
- Uitzet / bouwplank 105.000,00 105.000,00 125.000,00
- Brakkerja 150.000,00 150.000,00 150.000,00
Pembersihan lokasi 84.000,00 90.000,00 96.000,00
Jumlah 339.000,00 345.000,00 371.000,00
2 | Pekerjaan Tanah
- Galian tanah 94.480,00 94.480,00 103.000,00
- Urugan tanah kembali 9.520,00 9.520,00 15.000,00
- Urugan pasir 52.332,00 52.332,00 62.300,00
Jumlah 156.332,00 156.332,00 180.300,00
3 | Pekerjaan Pondasi
- Pondasi batu kali 1:3:10 822.204,00 822.204,00 1.042.650,00
- Pondasi rollag 1:3 46.667,00 46.667,00 5.072,50
- Sloof 1:2:3 619.450,00 619.450,00 659.100,00
Jumlah 1.488.321,00 1.488.321,00 1.706.822,50
4 | Pekerjaan Dinding
- Pasang bata 1:3:10 1.616.370,00 1.616.370,00 2.136.317,40
- Pasangbata 1:3 329.712,50 329.712,50 399.713,00
- Plesteran 1:3:10 792.750,00 792.750,00 1.403.700,00
- Plesteran 1:3 135.850,00 135.850,00 191.900,00
- Ringbaik 1:2:3 968.500,00 968.500,00 1.028.300,00
- Kolom 1:2:3 591.500,00 591.500,00 652.470,00
- Kusen kayu kalimantan 736.475,00 736.475,00 883.325,00
Jumlah | 5.171.157,50 5.171.157,50 6.695.725,40




39

Tabel V.1
Biaya bahan bangunan PT.Winata Citra Kharisma tahun 2002 (lanjutan)
5 | Pekerjaan Atap
- Rangka atap kayu kalimantan 535.440,00 535.440,00 528.540,00
- Usuk &reng kayu kalimantan 1.049.010,00 1.049.010,00 1.505.625,00
- Papan reuter kayu kalimantan 56.940,00 56.940,00 93.513,00
- Papan lisplang ky. kalimantan 229.446,00 229.446,00 315.756,00
- Papan talang kayu kalimantan 76.650,00 76.650,00 94.900,00
- Genteng beton 694.550,00 694.550,00 996.875,00
- Kerpusan 109.200,00 109.200,00 148.400,00
- Sengplat 80.080,00 80.080,00 80.080,00
Jumlah 2.831.316,00 2.831.316,00 3.763.689,00
6 | Pekerjaan Plafond
- Plafond (rk ky.) + eternit 865.687,50 865.687,50 164.375,00
- List/plepet 109.347,00 109.347,00 165.060,00
Jumlah 975.034,50 975.034,00 1.329.435,00
7 | Pekerjaan Lantai
- Lantai induk, keramik 30/30 1.132.560,00 1.132.560,00 1.528.560,00
- Lantai teras, keramik 30/30 199.020,00 199.020,00 161.784,00
Lantai k.mandi, keramik 20/20 119.900,00 119.900,00 113.796,00
Jumlah 1.451.480,00 1.451.480,00 1.804.140,00
8 | Pekerjaan Penutup/Gantungan
- Daun pintu double triplek 500.000,00 500.000,00 625.000,00
- Daun pintu triplek lapis seng 140.000,00 140.000,00 140.000,00
- Daun jendela besar 120.000,00 120.000,00 120.000,00
- Daun jendela sedang 160.000,00 160.000,00 240.000,00
- Engsel pintu 45.000,00 45.000,00 54.000,00
- Engsel jendela 30.000,00 30.000,00 40.000,00
- Sloot pintu 160.000,00 160.000,00 195.000,00
- Gerendel jendela 21.000,00 21.000,00 28.000,00
- Hak angin 24.000,00 24.000,00 32.000,00
- Kaca Rayben 5Smm 229.680,00 229.680,00 293.040,00
- Kaca buram 20.000,00 20.000,00 -
Jumlah ] 1.449.680,00 | 1.449.680,00 | 1.767.040,00




Lanjutan Tabel V.1
Biaya bahan bangunan PT.Winata Citra Kharisma tahun 2002 (lanjutan)
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9 Pekerjaan Sanitasi &  Instalasi

listrik
- Sal. Air bersih PVC @ 1/2" 42.000,00 42.000,00 6.000,00
- Sal. Air kotor PVC @ 3» 122.400,00 122.400,00 170.000,00
- Closet jongkok 55.000,00 55.000,00 55.000,00
- Bak mandi teraso 70.000,00 70.000,00 70.000,00
-  Kranair@ 1/2” 20.000,00 20.000,00 20.000,00
- Floor drain 7.500,00 7.500,00 15.000,00
- Kurasan bak mandi 4.000,00 4.000,00 4.000,00
- Septiktank 200.000,00 200.000,00 200.000,00
- Peresapan 125.000,00 125.000,00 125.000,00
- Titik lampu 294.000,00 294.000,00 336.000,00
- Stop kontak 168.000,00 168.000,00 168.000,00
- Arde 42.000,00 42.000,00 42.000,00
Box sekring 60.000,00 60.000,00 60.000,00
Jumlah 1.209.900,00 1.209.900,00 1.321.000,00

10 | Pekerjaan Finishing

- Cat dinding 450.000,00 450.000,00 777.600,00
- Cat plafond 138.937,50 138.937,50 186.875,00
- Catkayu 343.200,00 343.200,00 462.000,00
- Cat genteng 134.700,00 134.700,00 68.750,00
- Cat list plafond 52.070,00 52.070,00 235.800,00
Jumlah 1.127.907,50 1.127.907,50 1.371.025,00
Total rincian biaya bahan bangunan 16.200.000,00 | 16.206.000,00 | 20.250.000,00

b. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya tenaga kerja langsung adalah balas jasa yang diberikan

kepada tenaga kerja yang dapat identifikasikan pada produk yang

dihasilkan perusahaan. Biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan PT.

Winata Citra Kharisma pada tahun 2002 sebesar Rp1.215.158.478,00

Besar biaya tenaga langsung untuk masing-masing tipe dalam proyek

pembangunan Griya Kharisma Indah adalah sebagai berikut:
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Griya Kharisma Indah I :

Tipe 36/84 =Rp 97.198.220,00

Tipe 36/90 = Rp 194.468.440,00

Tipe 45/96 =Rp 60.764.819,70
Griya Kharisma Indah I :

Tipe 36/84 =Rp 145.797.330,00

Tipe 36/90 =Rp 340.319.770,00

Tipe 45/96 =Rp 91.147.229,55
Griya Kharisma Indah III:

Tipe 36/84 =Rp 48.599.110,00

Tipe 36/90 = Rp 145.851.330,00

Tipe 45/96 =Rp 91.012.229,55
Biaya Overhead Pabrik
Biaya overhead pabrik adalah biaya proyek selain biaya bahan dan biaya
tenaga kerja langsung. Adapun biaya overhead pabrik yang dimaksud oleh
PT. Winata Citra Kharisma adalah sebagai berikut:
Biaya IMB:

Griya Kharisma Indah I:

1). Tipe 36/84 =Rp 4.000.000,00
2). Tipe 36/90 = Rp 8.000.000,00

3). Tipe 45/96 =Rp 2.000.000,00



Griya Kharisma Indah 1I:
1). Tipe 36/84 = Rp
2). Tipe 36/90 = Rp
3). Tipe 45/96 = Rp

Griya Kharisma Indah I1I:
1). Tipe 36/84 = Rp
2). Tipe 36/90 = Rp
3). Tipe 45/96 =Rp

Biaya HGB:

Griya Kharisma Indah I:
1). Tipe 36/84 = Rp
2). Tipe 36/90 = Rp
3). Tipe 45/96 = Rp

Griya Kharisma Indah II:
1). Tipe 36/84 =Rp
2). Tipe 36/90 = Rp
3). Tipe 45/96 = Rp

Griya Kharisma Indah III:
1). Tipe 36/84 = Rp
2). Tipe 36/90 = Rp

3). Tipe 45/96 = Rp
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6.000.000,00
14.000.000,00

3.000.000,00

2.000.000,00
6.000.000,00

3.000.000,00

5.000.000,00
10.000.000,00

2.500.000,00

7.500.000,00
17.500.000,00

3.750.000,00

2.500.000,00
7.500.000,00

3.750.000,00



Biaya Sertifikasi :

Griya Kharisma Indah I:
1). Tipe 36/84 = Rp
2). Tipe 36/90 = Rp
3). Tipe 45/96 = Rp

Griya Kharisma Indah II:
1). Tipe 36/84 =Rp
2). Tipe 36/90 = Rp
3). Tipe 45/96 = Rp

Griya Kharisma Indah III:
1). Tipe 36/84 = Rp
2). Tipe 36/90 = Rp
3). Tipe 45/96 =Rp

Biaya Safety :

Griya Kharisma Indah I:
1). Tipe 36/84 =Rp
2). Tipe 36/90 =Rp
3). Tipe 45/96 = Rp

Griya Kharisma Indah II:
1). Tipe 36/84 = Rp
2). Tipe 36/90 =Rp

3). Tipe 45/96 = Rp
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6.000.000,00
12.000.000,00

3.000.000,00

9.000.000,00
21.000.000,00

4.500.000,00

3.000.000,00
9.000.000,00

4.500.000,00

8.100.000,00
16.206.000,00

5.062.500,00

12.150.000,00
28.360.500,00

7.593.750,00
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Griya Kharisma Indah III:

1). Tipe 36/84 =Rp 4.050.000,00

2). Tipe 36/90 =Rp 12.154.500,00

3). Tipe 45/96 =Rp 7.593.750,00
IMB adalah ijin yang diberikan oleh pemerintah kepada Instansi untuk
mendirikan bangunan. HGB adalah ijin hak untuk mendirikan bangunan
untuk tujuan tertentu. Sertifikasi meliputi ijin hak kepemilikan untuk
setiap kapling, ijin melakukan usaha di lokasi tersebut serta siteplan
adalah rencana mengenai letak bangunan yang akan dibangun. Safety
merupakan dana persiapan perbaikan jika sebelum 1 tahun sejak tanggal
pembelian bangunan mengalami kerusakan.
. Biaya Pembelian Tanah

Harga jual tanah tergantung pada luas tanah yang digunakan untuk

mendirikan bangunan dengan tipe tertentu. Harga jual tanah per meter
pada Griya Kharisma Indah I sebesar Rp90.000, Griya Kharisma Indah II
sebesar Rp100.000 dan Griya Kharisma Indah III sebesar Rp150.000.
Berikut disajikan pada tabel V.2 besar biaya pembelian tanah yang harus

ditanggung oleh PT. Winata Citra Kharisma.



Tabel V.2
Biaya Pembelian Tanah
Griya Kharisma Tipe Rumah (Rp)
Indah 36/84 36/90 45/96
I 151.200.000,00 | 324.000.000,00 86.400.000,00
I 252.000.000,00 | 630.000.000,00 | 144.000.000,00
111 126.000.000,00 | 405.000.000,00 | 216.000.000,00

2. Biaya Lain-lain
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Selain biaya produksi PT. Winata Citra Kharisma juga mempunyai biaya lain-

lain yang meliputi, biaya sarana dan prasarana serta biaya administrasi dan

umuin.

a. Biaya sarana dan prasarana

Biaya sarana dan prasarana adalah biaya yang dikeluarkan untuk
memberikan fasilitas meliputi instalasi jaringan listrik, PDAM, jalan
lingkungan, gorong-gorong dan pematang tanah perkavling. Rincian biaya
sarana dan prasarana yang ditanggung oleh perusahaan pada proyek Griya
Kharisma Indah tahun 2002 adalah sebagai berikut:
Jaringan listrik Rp 1.500.000,00
PDAM/Jaringan 750.000,00

JIn.lingkungan,saluran dan pematang tiap kavling 1.250.000,00 +

Jumlah Rp 3.500.000,00
. Biaya administrasi dan umum

Biaya administrasi dan umum adalah biaya yang dikeluarkan untuk

mengarahkan, menggendalikan dan mengoperasionalkan perusahaan.
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Biaya administrasi dan umum yang ditanggung oleh perusahaan pada

proyek Griya Kharisma Indah ditentukan oleh perusahaan sebesar
Rp1.000.000,00 tiap unit tipe rumah.

c. Biaya pemasaran
Biaya pemasaran adalah biaya untuk menjual produk. Terdiri dari iklan,
hubungan dengan konsumen dan komisi penjualan. Ditentukan oleh
perusahaan sebesar Rp800.000,00 tiap unit tipe rumah.

d. Biaya keuangan
Biaya keuangan adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk

membayar bunga kepada bank. Adapun rincian biaya yang harus dibayar

kepada bank pada masing-masing tipe rumah adalah sebagai berikut:

Tabel V.3
Biaya Bunga Bank per unit tipe rumah
Griya Kharisma Tipe Rumah (Rp)
Indah 36/84 36/90 45/96
1 1.701.000,00 1.701.630,00 2.126.278,75
II 1.701.000,00 1.701.630,00 2.126.278,75
11T 1.701.000,00 1.701.630,00 2.126.278,75

3. Biaya Kantor

Biaya kantor adalah biaya yang dikeluarkan selama proses pembangunan

Griya Kharisma Indah tersebut berlangsung, adapun biaya-biaya tersebut

adalah biaya peliharaan alat, listrik, telepon, kesejahteraan, administrasi dan

keamanan.
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Tabel V.4
Biaya Kantor
Griya Kharisma | Griya Kharisma | Griya Kharisma
Rincian Biaya Indah I Indah 11 Indah I
(Rp) (Rp) (Rp)

Sarana/prasarana proyek 218.244.099,60 379.906.395,60 210.160.984,80
Pemeliharaan alat proyek 15.214.327,20 26.484.199,20 14.650.833,60
Listrik 3.142.152,00 5.469.672,00 3.025.776,00
PDAM 1.726.920,00 3.006.120,00 1.662.960,00
Telepon 13.241.296,80 26.055.784,80 14.413.838,40
Kesejahteraan 7.241.238,00 12.605.118,00 6.973.044,00
Administrasi 3.518.640,00 6.125.040,00 3.388.320,00
Keamanan. 3.975.966,00 6.921.126,00 3.828.708,00

L Jumlah 266.304.639,60 466.573.455,60 | 258.104.464,80

B. Analisis Data

1. Mendeskripsikan penentuan harga jual yang dilakukan di PT. Winata Citra

Kharisma Magelang :

a. Mengumpulkan dan menghitung seluruh biaya yang dikeluarkan

perusahaan tahun 2002. Elemen biaya yang digunakan perusahaan

sebagai dasar dalam penentuan harga pokok rumah meliputi biaya proyek

dan biaya lain-lain. Berikut elemen biaya yang digunakan perusahaan

dalam menentukan harga pokok per tipe rumah:



Tabel V.5

Harga Pokok Rumah pada proyek Griya Kharisma Indah I
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Biaya per tipe rumah (Rp)
Elemen harga pokok rumah 36734 36/90 1596
Biaya Proyek:
Biaya Bahan 324.000.000,00 648.240.000,00 202.500.000,00
Biaya Tenaga Kerja Langsung 97.198.220,00 194.468.440,00 60.764.819,70
Biaya Overhead Pabrik 23.100.000,00 46.206.000,00 12.564.500,00
Biaya Pembelian Tanah 151.200.000,00 324.000.000,00 86.400.000,00
Jumlah biaya proyek 595.498.220,00 1.212.914.440,00 362.229.319,70
Biaya Lain-lain:
Biaya sarana dan prasarana 70.000.000,00 140.000.000,00 35.000.000,00
Biaya administrasi dan umum 20.000.000,00 40.000.000,00 10.000.000,00
Biaya pemasaran 16.000.000,00 32.000.000,00 8.000.000,00
Biaya keuangan 34.020.000,00 68.065.200,00 21.262.787,50
Jumlah Biaya Lain-lain 140.020.000,00 280.065.200,00 74.262.787,00
Jumlah Harga Pokok Rumah 735.518.220,00 1.492.979.640,00 436.492.107,20
Tabel V.6

Harga Pokok Rumah pada proyek Griya Kharisma Indah II

Biaya per tipe rumah (Rp)

Elemen harga pokok rumah 36/3a 36/90 45196
Biaya Proyek:
Biaya Bahan 486.000.000,00 1.134.420.000,00 303.750.000,00
Biaya Tenaga Kerja Langsung 145.797.330,00 340.319.770,00 91.147.229,55
I Biaya Overhead Pabrik 34.650.000,00 80.860.500,00 18.846750,00 }
Biaya Pembelian Tanah 252.000.000,00 630.000.000,00 144.000.000,00
Jumlah biaya proyek 918.447.330,00 | 2.185.600.270,00 557.743.979,55
Biaya lain-lain:
Biaya sarana dan prasarana 105.000.000,00 245.000.000,00 52.500.000,00
Biaya administrasi dan umum 30.000.000,00 70.000.000,00 15.000.000,00
Biaya pemasaran 24.000.000,00 56.000.000,00 12.000.000,00
Biaya keuangan 51.030.000,00 119.114.100,00 31.894.181,25
Jumlah biaya lain-lain 210.030.000,00 490.114.100,00 111.394.181,25
Jumlah harga pokok rumah 1.128.477.330,00 | 2.675.714.370,00 669.138.160,80
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Tabel V.7
Harga Pokok Rumah pada proyek Griya Kharisma Indah III
Biaya per tipe rumah (Rp)
Elemen harga pokok rumah 36/34 36/90 1596
Biaya proyek:
Biaya Bahan 162.000.000,00 486.180.000,00 .303.750.000,00
Biaya Tenaga Kerja Langsung 48.599.110,00 145.851.330,00 91.012.229,55
Biaya Overhead Pabrik 11.550.000,00 34.654.500,00 18.846.750,00
Biaya Pembelian Tanah 126.000.000,00 405.000.000,00 216.000.000,00
Jumlah biaya proyek 348.149.110,00 | 1.071.685.830,00 629.608.979.55
Biaya lain-lain:
Biaya sarana dan prasarana 35.000.000,00 105.000.000,00 52.500.000,00
Biaya administrasi dan umum 10.000.000,00 30.000.000,00 15.000.000,00
Biaya pemasaran 8.000.000,00 24.000.000,00 12.000.000,00
Biaya keuangan 17.010.000,00 51.048.900,00 31.894.181,25
Jumlah biaya lain-lain 70.010.000,00 210.048.900,00 111.394.181,25

Jumlah harga pokok rumah

412.699.110,00

1.281.734.730,00

741.138.160,80

b. Perhitungan harga pokok per unit rumah. Setelah diketahui harga pokok

per tipe, selanjutnya menghitung besar harga pokok rumah per unit untuk

menentukan harga pokok rumah dari masing-masing tipe yang dihasilkan.

Jumlah tipe rumah yang dihasilkan oleh PT. Winata Citra Kharisma untuk

lokasi perumahan Griya Kharisma Indah sebanyak 3 tipe rumah, dengan

jumlah harga pokok rumah masing-masing tipe rumah sebagai berikut:



Tabel V.8

Harga Pokok Rumah per unit pada proyek Grlya Kharisma Indah I
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Elemen harga pokok rumah

Biaya per tipe rumah (Rp)

36/84 36/90 45/96
Biaya proyek:
Biaya Bahan 16.200.000,00 16.206.000,00 20.250.000,00
Biaya Tenaga Kerja Langsung 4.859.911,00 4.861.711,00 6.076.481,97
Biaya Overhead Pabrik 1.155.000,00 1.155.150,00 1.256.450,00
Biaya Pembelian Tanah 7.560.000,00 8.100.000,00 8.640.000,00
Jumlah biaya proyek 29.774.911,00 30.322.861,00 36.222.931,97
Biaya lain-lain:

\ Biaya sarana dan prasarana 3.500.000,00 3.500.000,00 3.500.000,00
Biaya administrasi dan umum 1.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00
Biaya pemasaran 800.000,00 800.000,00 800.000,00
Biaya keuangan 1.701.000,00 1.701.630,00 2.126.278,75

Jumlah biaya lain-lain 7.001.000,00 7.001.630,00 7.426.278,75
Jumlah harga pokok rumah 36.775.911,00 37.324.491,00 43.649.210,72
Tabel V.9
Harga Pokok Rumah per unit pada proyek Griya Kharisma Indah II
Biaya per tipe rumah (Rp)
Elemen harga pokok rumah 36/84 36/90 45/96
Biaya proyek:
Biaya Bahan 16.200.000,00 16.206.000,00 20.250.000,00
Biaya Tenaga Kerja Langsung 4.859.911,00 4.861.711,00 6.076.481,97
Biaya Overhead Pabrik 1.155.000,00 1.155.150,00 1.256.450,00
Biaya Pembelian Tanah 8.400.000,00 9.000.000,00 9.600.000,00
Jumlah biaya proyek 30.614.911,00 31.222.861,00 37.182.931,97
Biaya lain-lain:
Biaya sarana dan prasarana 3.500.000,00 3.500.000,00 3.500.000,00
Biaya administrasi dan umum 1.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00
Biaya pemasaran 800.000,00 800.000,00 800.000,00
Biaya keuangan 1.701.000,00 1.701.630,00 2.126.278,75
Jumlah biaya lain-lain 7.001.000,00 7.001.630,00 7.426.278,75
Jumlah harga pokok rumah 37.615.911,00 38.224.491,00 44.609.210,72




Tabel V.10

Harga Pokok Rumah per unit pada proyek Griya Kharisma Indah III
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Biaya per tipe rumah (Rp)

Elemen harga pokok rumah 36/34 36/90 45/96
Biaya proyek:
Biaya Bahan 16.200.000,00 16.206.000,00 20.250.000,00
Biaya Tenaga Kerja Langsung 4.859.911,00 4.861.711,00 6.076.481,97
Biaya Overhead Pabrik 1.155.000,00 1.155.150,00 1.256.450,00
Biaya Pembelian Tanah 12.600.000,00 13.500.000,00 14.400.000,00
Jumlah biaya proyek 34.814.911,00 35.722.861,00 41.982.931,97
Biaya lain-lain:
Biaya sarana dan prasarana 3.500.000,00 3.500.000,00 3.500.000,00
Biaya administrasi dan umum 1.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00
Biaya pemasaran 800.000,00 800.000,00 800.000,00
Biaya keuangan 1.701.000,00 1.701.630,00 2.126.278,75
Jumlah biaya lain-lain 7.001.000,00 7.001.630,00 7.426.278,75
Jumlah harga pokok rumah 41.815.911,00 42.724.491,00 49.409.210,72

c. Perhitungan harga jual per unit rumah dengan mark-up yang telah

ditentukan oleh perusahaan sebesar 40%.

Tabel V.11
Perhitungan harga jual per unit rumah
Griya
Khari);ma Tipe Biaya proyek | Mark-up (40%) Harga Jual Pembulatan
Indah Harga Jual
36/84 29.774.911,00 11.909.964,44 41.684.875,44 42.000.000,00
I 36/90 30.322.861,00 12.129.144,40 42.452.005,40 42.000.000,00
45/96 36.222.931,97 14.489.172,79 50.712.104,76 51.000.000,00
36/84 30.614.911,00 12.245.964,40 42.860.875,40 43.000.000,00
It 36/90 31.222.861,00 12.489.144,40 43.712.005,40 44.000.000,00
45/96 | 37.182.931,97 14.873.172,79 52.056.104,76 | 52.000.000,00
36/84 34.814.911,00 13.925.964,40 48.740.875,40 49.000.000,00
i 36/90 35.722.861,00 14.289.144,40 50.012.005,40 50.000.000,00
45/96 41.982.931,97 16.793.172,79 58.776.104,76 59.000.000,00

2. Mendeskripsikan penentuan harga jual berdasarkan kajian teori

a. Penentuan alokasi investasi dan mark-up
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Penetapan alokasi investasi ini bertujuan untuk menentukan besar
presentase mark-up yang akan ditambahkan pada biaya. Mark-up
menggambarkan biaya dan laba yang harus ditutup juga kembalinya
investasi. Total investasi yang ditanamkan pada masing-masing proyek
Griya Kharisma Indah di hitung dari jumlah harga pokok rumah masing-

masing tipe adalah sebagai berikut:

Tabel V.12
Total Investasi yang ditanamkan

Griya Kharisma Indah (Rp)

I I il
Tipe 36/84 735.518.220,00 | 1.128.477.330,00 412.699.110,00
Tipe 36/90 1.492.979.640,00 | 2.675.714.370,00 | 1.281.734.730,00
Tipe 45/96 436492107,20 669.138.160,80 741.138.160,80
Biaya Kantor 266.304.639,60 466.573.455,60 258.104.464,80
Jumlah total investasi

2.931.294.606,80 | 4.939.903.316,40 | 2.669.136.465,60

Tabel V.13
Total Harga Pokok Rumah per tipe rumah

Griya Kharisma Indah (Rp)
Tipe rumah
I II I
36/84 735.518.220,00 | 1.128.477.330,00 412.699.110,00
36/90 1.492.979.640,00 | 2.675.714.370,00 | 1.281.734.730,00
45/96 436.492.107,20 669.138.160,80 741.138.160,80
Jumlah total Harga 2.664.989.967,20 | 4.473.329.860,80 | 2.441.032.000,80
Pokok Rumah




Alokasi investasi ini dilakukan dengan melakukan perbandingan sebagai

berikut:

Total Harga Pokok Rumabh per Tipe
Jumlah Total Harga Pokok Rumah per Tipe

x Total Investasi

Griya Kharisma Indah I :

Tipe 36/84 = 735.518.220,00 x2.931.294.606.80
2.664.989.967,20

= 0.28x2.931.294.606,80
= 809.016.400,82

1.492.979.640,00

Tipe 36/90 =
2.664.989.967,20

x2.931.294.606,80

= 0.56x2.931.294.606,80
=1.642.168.721,33

Tipe 45/96 = 436.492.107,20 x2.931.294.606,80
2.664.989.967,20

= 0.16x2.931.294.606,30
= 480.109.484,65
Griya Kharisma Indah II :

1.128.477.330,00
4.473.329.860,80

Tipe 36/84 = x4.939.903.316,40

= 0.25x4.939.903.316,40

=1.246.178.814,98



Tipe 36/90 = 2.675.714.370,00 x4.939.903.316,40
4.473.329.860,80

= 0,60x4.939.903.316,40

=2.954.794.459,92

Tipe 45/96 = 1.128.477.330,00 x4.939.903.316,40
4.473.329.860,80

0.15x4.939.903.316,40

738.930.041,50
Griya Kharisma Indah IIT :

Tipe 36/84 = 418.159.110,00 x2.699.136.165,60
2.441.032.000,80

= 0,17x2.699.136.165,60
=462.373.496,89

Tipe 36/90 = 1.281.734.730,00 x2.699.136.165,60
2.441.032.000,80

= 0,53x2.699.136.165,60

=1.417.259.973,58

Tipe 45/96 = 741.138.160,80 x2.699.136.165,60
2.441.032.000,80

= 0,30x2.699.136.165,60

= 819.502.995,13
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Selanjutnya adalah menghitung persentase mark-up per unit rumah
menurut kajian teori. Persentase mark-up per tipe rumah diperoleh dari
penjumlahan laba yang diharapkan ditambah dengan biaya lain-lain,

kemudian hasilnya dibagi dengan biaya proyek dan dikalikan 100%.

Laba yang diharapkan + biaya lain - lain

Prosentase Mark-up = - x100%
biaya proyek
Laba yang diharapkan = persentase laba x alokasi investasi
Griya Kharisma Indah I :
1]
Tipe 36/84 = (15%x809.016.400,82) +140.020.000,00 < 100%
595.498.220,00,00
_ 121.352.460,12 +140.020.000,00 < 100%
595.498.220,00,00
=43,9%
o,
Tipe 36/90 = (15%x1.642.168.721,33) + 280.065.200,00 < 100%
1.212.914.440,00
_ 246.325.308,20 + 280.065.200,00 <100%
1.212.914.440,00
= 434%
(1)
Tipe 45/96 = (15%x480.109.484,65)+ 74.262.787,5065.564 500,00 % 100%
362.229.319,70
72.016.422,70 + 74.262.787,5065.564.500,00
= x100%

362.229.319,70



=40,4%
Griya Kharisma Indah II :

(15%x1.246.178.814,98) + 210.030.000,00,00
918.447.330,00

x 100%

Tipe 36/84 =

_ 186.926.822,25 + 210.030.000,00,00
918.447.330,00

x100%

=43,2%

(15%x2.954.794.459,92) + 490.114.100,00,00
2.185.600.270,00

Tipe 36/90 = x 100%

443.219.168,99 + 490.114.100,00,00
= x100%
2.185.600.270,00

= 42,7%

(15%x738.930.041,50) +111.394.181,25,00
557.743.979,55

Tipe 45/96 = x 100%

_ 110.839.506,22 +111.394.181,25,00
557.743.979,55

x100%

=39,8%
Griya Kharisma Indah III :

(15%x462.373.496,89) + 70.010.000,00
348.149.110,00

x 100%

Tipe 36/84 =

_ 69.356.024,53 +70.010.000,00
348.149.110,00

x100%

=40,0%
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(15%x1.417.259.973,58) + 210.048.900,00

Tipe 36/90 = x 100%
1.071.685.830,00
_ 212.588.996,04+210.048.900,00 .
1.071.685.830,00
=39,4%
1)
Tipe 45/96 = (15%63819.502.995,13) +111.394.18125,00 |0,

629.743.979,55

_ 122.925.449,27 +111.394.181,25,00
629.743.979,55

x100%

=37,2%
. Perhitungan harga jual unit rumah
Pengertian biaya dalam penentuan harga jual berdasarkan metode
cost-plus pricing dengan pendekatan full costing adalah biaya untuk
membangun satu unit rumah. Oleh karena itu target harga jual dengan
menggunakan metode ini ditentukan sebesar biaya proyek ditambah
dengan mark-up. Mark-up yang ditambahkan tersebut digunakan untuk
menutup biaya proyek dan untuk menghasilkan laba yang diinginkan.
Mark-up yang dihitung menggambarkan biaya lain-lain yang harus ditutup
dan laba yang diinginkan atas investasi yang ditanamkan oleh perusahaan.
Untuk menghitung harga jual rumah per unit menurut metode cost-

plus pricing dengan pendekatan harga pokok penuh (full costing) adalah

sebagai berikut:



Biaya proyek
Mark-up = y% x Biaya proyek per unit

Harga jual/ unit

y% = besar mark-up
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XX

XX

Berikut disajikan harga jual per unit rumah untuk proyek Griya Kharisma

Indah :
Griya Kharisma Indah I
Tipe 36/84 :
Perusahaan :
Biaya proyek
Mark-up = 40%x 29.774.911,00
Harga jual per unit
Di bulatkan menjadi
Kajian teori :
Biaya proyek
Mark-up = 43,9%x 29.774.911,00
Harga jual per unit

Di bulatkan menjadi

29.774.911,00

11.909.964.44 +

41.684.875,44

42.000.000,00

29.774.911,00

13.071.185.93+

42.846.096,93

43.000.000,00



Tipe 36/90 :

Tipe 45/96 :

Perusahaan :

Biaya proyek

Mark-up = 40%x 30.322.861,00
Harga jual per unit

Di bulatkan menjadi

Kajian teori :

Biaya proyek

Mark-up = 43%x 30.322.861,00
Harga jual per unit

Di bulatkan menjadi

Perusahaan :

Biaya proyek

Mark-up = 40%x 36.222.931,97
Harga jual per unit

Di bulatkan menjadi

Kajian teori :

Biaya proyek

Mark-up = 40,4%x 36.222.931,97
Harga jual per unit

Di bulatkan menjadi
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30.322.861,00

12.129.144.40 +

42.452.005,40

42.000.000,00

30.322.861,00

13.160.121.67 +

43.482.623,67

43.000.000,00

36.222.931,97

14.489.172.79 +

50.712.104,76

51.000.000,00

36.222.931,97

14.634.064.52 +

50.856.996,49

51.000.000,00



Griya Kharisma Indah II:
Tipe 36/84 :

Tipe 36/90 :

Perusahaan :

Biaya proyek

Mark-up = 40%x 30.614.911,00
Harga jual per unit

Di bulatkan menjadi

Kajian teori :

Biaya proyek

Mark-up = 43,2%x 30.614.911,00
Harga jual per unit

Di bulatkan menjadi

Perusahaan :

Biaya proyek

Mark-up = 40%x 31.222.861,00
Harga jual per unit

Di bulatkan menjadi

Kajian teori :

Biaya proyek

Mark-up = 42,7%x 31.222.861,00
Harga jual per unit

Di bulatkan menjadi
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30.614.911,00

12.245.964.40 +

42.860.875,40

43.000.000,00

30.614.911,00

13.225.641.55 +

43.840.552,55

44.000.000,00

31.222.861,00

12.489.144.40 +

43.712.005,40

44.000.000,00

31.222.861,00

13.332.161.65 +

44.555.022,65

45.000.000,00



Tipe 45/96 :

Perusahaan :

Biaya proyek

Mark-up = 40%x 37.182.931,97
Harga jual per unit

Di bulatkan menjadi

Kajian teori :

Biaya proyek

Mark-up = 39,8%x 41.982.931,97

Harga jual

Di bulatkan menjadi

Griya Kharisma Indah I1I:

Tipe 36/84 -

Perusahaan :
Biaya proyek

Mark-up = 40%x 34.814.911,00
Harga jual per unit

Di bulatkan menjadi

Kajian teori :

Biaya proyek

Mark-up = 40%x 34.814.911,00
Harga jual per unit

D1 bulatkan menjadi
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37.182.931,97

14.873.172.79 +

52.056.104,76

52.000.000,00

37.182.931,97

14.798.806,92 +

51.981.738,89

52.000.000,00

34.814.911,00

13.925.964.40 +

48.740.875,40

49.000.000,00

34.814.911,00

13.925.964.40 +

48.740.875,40

49.000.000,00



Tipe 36/90 :

Tipe 45/96 :

Perusahaan :

Biaya proyek

Mark-up = 40%x 35.722.861,00
Harga jual per unit

Di bulatkan menjadi

Kajian teori :

Biaya proyek

Mark-up = 39,4%x 34.922.861,00
Harga jual per unit

Di bulatkan menjadi

Perusahaan :

Biaya proyek

Mark-up = 40%x 41.982.931,97
Harga jual per unit

Di bulatkan menjadi

Kajian teori :

Biaya proyek

Mark-up = 37,2%x 41.982.931,97
Harga jual per unit

Di bulatkan menjadi
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35.722.861,00

14.289.144.40 +

50.012.005,40

50.000.000,00

35.722.861,00

14.074.807.23 +

49.797.668,23

50.000.000,00

41.982.931,97

16.793.172.79 +

58.776.104,76

59.000.000,00

41.982.931,97

15.617.650.69 +

57.600.582,66

58.000.000,00



C. Pembahasan

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa langkah penentuan harga jual
menurut perusahaan sama dengan teori yang ada. Alasan ini disimpulkan karena
terdapat langkah penentuan harga jual yang sama antara perusahaan dan kajian
teori dimana harga jual per unit dihitung dari biaya proyek per unit + mark-up.

Setelah dilakukan perhitungan harga jual menurut perusahaan dan menurut kajian

teori maka dapat dibandingkan hasilnya pada tabel V.14

Tabel V.14

Perbandingan harga jual perusahaan dengan kajian teori

Griya Harga Jual (pembulatan)
Kharis Tipe Perusahaan Kajian teori Selisih
ma rumah
Indah (Rp) (Rp)
36/84 42.000.000,00 | 43.000.000,00 1.000.000
[ 36/90 43. 000.000,00 | 43.000.000,00 0
45/96 50. 000.000,00 | 51.000.000,00 1.000.000
36/84 43. 000.000,00 | 44. 000.000,00 1.000.000
Il 36/90 44. 000.000,00 | 45.000.000,00 1.000.000
45/96 51.000.000,00 | 52.000.000,00 1.000.000
36/84 48. 000.000,00 | 49. 000.000,00 1.000.000
U 36/90 49. 000.000,00 | 50. 000.000,00 1.000.000
45/96 57.000.000,00 | 58.000.000,00 1.000.000

Demikian juga pada tabel V.15 dapat kita lihat hasil perhitungan statistik untuk
menguji apakah ada perbedaan antara harga jual menurut perusahaan dengan
harga jual berdasarkan metode cost plus pricing, dan pada tabel V.16 untuk

mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara harga jual menurut

perusahaan dengan harga jual berdasarkan metode cost plus pricing.

Tabel V.15

Perbandingan antara harga jual perusahaan dan kajian teori dengan uji beda dua mean
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n a Hasil uji
Kajian Perusahaan — Teori 9 0,05 0.004
Tabel V.16
Perbandingan antara harga jual perusahaan dan kajian teori dengan Uji t (¢-fest)
t hitung t tabel t signifikan Hasil uji t
-1,122 2,119 0.294 Tidak signifikan

Dari hasil analisis data dengan uji beda mean diperoleh hasil ada perbedaan
antara hasil penentuan harga unit rumah menurut perusahaan dan hasil penentuan
harga unit rumah menurut kajian teori.Dan dari uji t (¢ test) tidak ada perbedaan
yang signifikan antara hasil penentuan harga unit rumah menurut perusahaan dan
hasil penentuan harga unit rumah menurut kajian teori. Dari Uji beda mean
dengan SPSS diperoleh nilai probabilitas 0,004 dibawah 0,05 (level of
significance) atau 0,004 < 0,05 maka H, ditolak. Oleh karena dalam ouput SPSS
hanya menyajikan nilai probabilitas, maka pengambilan keputusan berdasarkan
probabilitas saja. Jika probabilitas > 0,05, maka H, diterima, jika probabilitas <
0,05 maka H, ditolak.

Dan dari Uji t diperoleh thitung -1,122 dengan  tape 2,119 artinya thiwng terletak
pada daerah Ho diterima, karena —2,119 < tyjrung < 2,119 sehingga dapat ditarik

kesimpulan bahwa tarif property antara perusahaan dengan kajian teori tidak ada

perbedaan yang signifikan.



BAB V1

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah penulis lakukan,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Prosedur penentuan harga jual yang dilakukan di perusahaan Winata Citra

Kharisma dapat kita lihat langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. mengumpulkan dan menghitung biaya proyek dan biaya lain-lain yang
digunakan perusahaan dalam penentuan harga jual.

b. Menghitung harga jual masing-masing tipe unit.

¢. Menghitung mark-up untuk semua tipe rumah dari harga pokok rumah
per unit.

d. Menghitung harga jual masing-masing tipe per unit.

. Dari hasil uji statistik uji beda dua mean diperoleh hasil ada perbedaan

antara hasil penentuan harga jual unit rumah menurut perusahaan dan hasil
penentuan harga jual unit rumah menurut kajian teori. Pada uji t (¢ tes?)
diperoleh thiwng -1,122 dengan  tibe 2,119 artinya thiung terletak pada
daerah Ho diterima, karena —2,119 < thiung < 2,119 sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa harga jual property antara perusahaan dengan kajian

teori tidak ada perbedaan yang signifikan.
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B. Keterbatasan Penelitian

1.

Data yang diperoleh dengan cara melakukan wawancara langsung dengan
Kepala Bagian Keuangan & Administrasi dan peneliti tidak dapat
membuktikan kebenaran data biaya-biaya yang diberikan oleh PT.
Winata Citra Kharisma.

Hasil dari analisis data yang ada dalam penelitian ini didasarkan pada
data-data dan informasi yang diperoleh dari dokumentasi dan wawancara
dari PT. Winata Citra Kharisma, maka kesimpulan yang diambil hanya

berlaku pada PT. Winata Citra Kharisma, tahun 2002.

C. Saran

Berdasarkan penelitian, analisa data dan pembahasan, penulis menyarankan

sebagai berikut:

1.

PT. Winata Citra Kahrisma dapat terus menggunakan langkah-langkah
penentuan harga jual yang selama ini digunakan, dan tidak perlu
melakukan perubahan.

Perusahaan  dapat memakai metode cost-plus pricing sebagai salah satu

alternatif penentuan harga jual property.
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DAFTAR PERTANYAAN

. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

a. Kapan perusahaan berdiri

b. Siapakah yang mendiririkan dan bagaimana kepemilikannya

c. Apa alasan yang mendorong berdirinya perusahaan

d. Dimanakah lokasi perusahaan dan alasan pemilihan lokasi tersebut

e. Bagaimana perkembangan perusahaan, khususnya bidang usaha dari saat
berdiri sampai sekarang

. Struktur Organisasi Perusahaan

a. Bagaimana struktur organisasi perusahaan

b. Siapa saja yang menjabat dalam struktur organisasi

c. Apa tugas masing-masing jabatan

. Personalia

a. Berapa jumlah karyawan seluruhnya

b. Bagaimana sistem penggajian karyawan

. Produksi

a. Berapa waktu dalam bulan untuk pembangunan 1 unit rumah disatu lokasi

b. Bagaimana perkembangan volume pembangunan setiap bulannya

. Akuntansi

a. Bagaimana perusahaan menentukan harga jual property
b. Biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk produksi

c. Berapa persen laba yang diharapkan perusahaan



-Test

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
1 Pair PERUSAHA 1 47889662 9 5699539.077 | 1899846.4
1 TEORI 48184160 9 4928547.109 | 1642849.0
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
par R A 9 1.000 000
Paired Samples Test
. Paired Differences
95% Confidence Interval
Std. Error of the Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t
Pai PERUSAHA -
qar PERRI A -294498.31 |  787265.026 | 262421.68 |-899643.77 | 310647.16 1,122
Paired Samples Test
_ df Sig. (2-tailed)
Pair PERUSAHA -
1 TEORI 8 294

Page 1



IPar Tests

ign Test
Frequencies
Kajian Teori - Negative Differences? 0
Perusahaan Positive Differencesb 9
Ties® 0
Total 9

a. Kajian Teori < Perusahaan
b. Kajian Teori > Perusahaan
C. Perusahaan = Kajian Teori

Test Statistics®

Kajian Teori -
Perusahaan
Exact Sig. (2-tailed) .0042

a. Binomial distribution used.
b. Sign Test

Page 1



tabel t

df { 0.01 { 0.025 { 0.05 t 0.1 t 025

1 1] 31.8205| 127062 6.3138 3.0777 1.0000
2 2 6.9646 43027 2.9200 1.8856 8165

3 3 4 5407 3.1824 23534 16377 7649
4 4 3.7469 27764 21318 15332 7407

5 5 3.3649 25706 20150 1.4759 7267
6 6 31427 24469 1.9432 14398 7176

7 7 2.9980 23645 1.8946 1.4149 7111

8 8 2.8965 2.3060 1.8595 1.3968 7064

9 9 28214 22622 18331 1.3830 7027
10 10 27638 22281 1.8125 13722 6998
11 11 2.7181 22010 1.7959 13634 6974
12 12 26810 2.1788 17823 1.3562 6955
13 13 26503 2.1604 1.7709 13502 6938
14 14 26245 21448 17613 13459 6924
15 15 2.6025 21314 1.7531 1.3406 6912
16 16 2.5835 2.1199 17459 1.3368 6901
17 17 2.5669 2.1098 1.7396 1.3334 6892
18 18 25524 2.1009 1.7341 13304 6884
19 19 2.5395 2.0930 1.7291 13277 6876
20 20 2.5280 2.0860 1.7247 13253 6870
21 21 25176 2.0796 1.7207 13232 6864
22 22 2.5083 2.0739 17171 13212 6858
23 23 2.4999 2.0687 1.7139 1.3195| 6853
24 24 2.4922 2.0639 1.7109 13178 6848
25 25 2.4851 2.0595 17081 1.3163 6844
26 26 2.4786 2.0555 1.7056 1.3150 6840
27 27 2.4727 2.0518 1.7033 13137 6837
28 28 2.4671 2.0484 1.7011 13125 6834
29 29 2.4620 2.0452 16997 13114 6830
30 30 24573 2.0423 16973 13104 6828
31 31 2.4528 2.0395 1.6955 1.3095 6825
32 32 2.4487 2.0369 16939 1.3086 6822
33 33 24448 2.0345 1.6924 1.3077 | 6820
34 34 2.4411 2.0322 1.6909 1.2070 6818
35 35 24377 2.0301 1.6896 1.3062 6816
36 36 2.4345 2.0281 1.6883 1.3055 6814
37 37 24314 2.0262 1.6871 1.3049 6812
38 38 2.4286 2.0244 1.6860 1.3042 6810

1/2



EKERJAAN PENUTUP/GANTUNGAN
Jaun Pintu Couble Triplek
Jaun Pintu Triplek Lapis Seng
Jaun Jendeia Besar

Jaun Jendela Sedang

ngsel Pinty '

ngsel Jendela

sloot Pintu

sorende! Jendela

{ak Angin

{aca Rayben 5 mm

{aca Buram

<

RILAM SarN|Tagr 5

-"" ot o2 ',4
1Sal. Air Kotor PVC g 2"
!Closet Jongkok
iBak Mandi Teraso
l\

E(urasan Bak Mandi
§Septitank

E.Deresapan
’;r'm.v. Lamrpu
1Siop Kontak

[Arde
1Box Sokring

i
1
'!

PEKERJINAAN FINISHING
iCat Dinding
JCat Plafond
EiCat Kavu
1:;Cat Senteng
HCat List Plafond
"

. bh

th
bh
bh
bh
bh
bh
bh
bh

m?

4,00
1,00
2,00
4,00
15,00
12.00
5,00
6,00
12.00
22

5
0,40

RES
18,00
1,00
1.00
S
1,00
1,00
1,00
1.00
7,00
4,00
1.00
1,00

120,0
A2.75
28,60

7 0N

4 8
NIV

52,07

125.000.,00
140.000.C0
650.060,00
40.000.,00
3.000,00
2.0G0,00
$32.000.00
2 500,00
2.000,00
44.000,00
50.000,00

r‘:l/ e
APV R

6 500,00
55.000,00
TO 000,00
e ‘\\\\.\\\\

7 500,00
4.000,00

200.000,00

125.000.00
42,000 00
42.000,00
4200000
50 000,00

3.750,00
3.250,00
12.000,00

2 NN N
A AVIN NS

100000

500.000 00
140.000.00
20.000.00
160.000.00
45.000,00
30.060,00
160.000,00
21.000,00
24.000,00
229.680,00
20.000,00

.443.6880,00

AV RPN
122,400,230
56 000 Q0
SO 000 00
NYVNNY NG
7.500,00
4.000,00
200.000,00
125.000,00
294.000,00
163.000,00
42.000,00
650 000,00

—

.205.800,00

+350.600,00
138.837,50
343.200,00
142.700,00

52.670,60 -

1.127.907,50




TYPE 36/ 90

) URAIAN PEKERJAAN SAT VOLUM HARGA SAT JUMLAH HARGA
PEKERJAAN PERSIAFPAN :
HUitzet / bouweplank ' 21 5.000,00 105.000,00
2|Brak kerja Is - - 150.000,00
IPembersihan lokasi m? a2 1.000,00 _50.000,00
345,000,00
PEKERJAAN TANAKH
i|Galian Tanah m? 11,81 3.000,00 $4.480.00
2)Urugan Tanah Kembali m? 228 4.000,00 9.520,00
3|Urugan Pasir m? 1,47 35 600,00 52.332,00
1 1566.332,00
PEKERJAAN PONDASI {
{1Pondasi batu kali 1:3:10 ooy 5,21 132.400,00 £22.204,00
Pondasi Rollag 1.3 : m? 0,22 202.900.60 46.557,00
3|Sloot 1:2:3 Lom 0,853 65000000 | 619.450,00
g 1.488.321,00
| .
PEKERJAAN DINCING 5 |
{|Pasang Bata 1:3.10 boomt 1380.600,00 1.616.270,00
lPasang Bata 1:2 ' R i 20290000 32071280
3?'05“_‘:”‘”‘1 1510 : (RN 7500,GO 79275'7.00
4Plesteran 12 my? 2.500.00 135.820,00
SIRinghalk 1 by £550.000.00 QBA. 500,00
SiKolem REAR : 0t C50 000,00 591.5C0.CN
Tiasen Foaya Fadinaniton [ l Gl RN R AR TW! Mv_ﬂ__;/__ﬁx_‘};_473l(‘)_").
5147145700
PEKERJAAN NTAR
f|Rangka Atap Kayu Falimantan ! 0,000 b aen 000.00 535.440,00
sk & Reng Mava Falmantan e 47 00 21 000 N0 1 049.010 00!
JIPapan Reuter Kayu Kahmaman m 7.8 7.200.00 56.940,00
§|Papan Listplang Kayu Kalimantan m' 18,21 12.80C.00 229.448,00
S{Papan Talang Kayu Kalimantan rom 10,50 7.30C,00 76.650,00
§|Genteng Reten { m? 47,90 14.500,00 |. 694.550,C0
TIKerpusan mt 7.5 14.000,30 109.209,00
§|Seng Plat Y 5.3 14.300,00 ~80.080,00
i 2.231.316,00
PERERJIAAN PLAFCNG
HPlafond (rk ky fadinantan s oinmt) 1’ AT 20 050,00 865.687 50
2listplepel oo HOAREY 212000 10Q.347
! l 975.034 50
i i ‘
i
PEKERJAAN LAMTAI _
Hlantai induk, keramik 30/20 me RENSIN 30600 N0 1.132.260,00
Aanbod betae, Reanb, S0/ 00 e L LU0, LU 199:020.00 ’
3Lantai k. mand, kKeranik 2020 m 2,76 43.600,00 __._-.-_1_1_9_-99949_0.
1.451.480,00 }
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Caun Jendela Besar
Daun Jendela Sedang
Engsel Pintu '
Engsel Jendela

Sloot Pintu

Gerendel Jendela

Hak Angin

Kaca Rayben 5 mm
Kaca Buram

INETALASI LISTRIX

Sal. Air Kotor PVC ¢ 3"
Closet Jongkeok

Bak Mandi Teraso
Kran Airg 1/2 7
Fioor Orain

wrasan ak Mandi
Septitank
Peresapan

Titik Lampu

Siop Kortak

Arde

Box Sekring

PEKERJAAN FINISHING
Cat Dinding

Cat Piafond

Cat Kayu

Cat Gunteng

Cat List Plafond

PEKERJAAN SANITAS] &

Sal. Alr Bersih PVC o 172"

PEKERJAAN PENUTUR/GANTUNGAN
Daun Pintu Double Tripick
Daun Pintu Triplek Lapis Seng

. bh
bh
th
b
b
Lh
th
bh
Sh

m*

ne

m'

m
nh
bh
bh
bh
sh

ph

tth

K
=3

ar
tik

i’

v
e
e

12,00
5,00
6.00

120,0
an7h
AN
AL 0

50,07

125.000,00
140.000,00
©603.000,00
40.000,00
3.000,00
2.500,00
32.000,00
3.500,00
2.000,00
44.000,00
50.000,00

55.000,00
70.600,00
10.000,00
7 500,00
4.000,00
200.000,00
125.000.00
42.000,00
42.000,00
42.000,00
60 000,00

2./050,00
4.260,00

‘
W

VOO0 00

2.000,0C
EOO0,00

5(0.000,0¢
120.000,00
120.000,00
160.000,00
45.000,00
40.000,00
160.000,00
21.000,00
2.1.000,00
229.630,00

_.—20.000,00

1.449.580,00

42.000,00
122.400,00
55.000,00
70.000.00
20.000,00
7.5C0,00
4.000,00
200.000,C0
125.000.00
294.000,00
16:3.000,00
42.000,00
_A0.00,00
1.209.900,00

450.000,00
138.937,50C
347,200,006
143.700,00

_52.070,00
1.127.307,50




TYPE 45/96

i0

URAIAN PEKERJAAN

HARGA SAT

JUMLAH HARGA

N

I

—

LN

N U I W R -

L~ 2D U e LY N~

-

o

LN —

PEKERJAAN DEQSIAD AR
Ultset / bouwnpiank

Brak kerja

FPemhersihan Inokasi

PEKERIAAN TAN A
Galian Tanah

Urugan Tanah Kembali
Urugan Pasr

PEKERJAAN PONDASH
Pondasi batu kali 1,310
Pondasi Rollag 1.2
Sloof 1:23

PEKERJAAN DINDING

Fasang Bata 1310
Fasang Bata -3
Plesteran 1510
Pleateran 132
RRingbaik 12:3
Kolom 123

Kueen Kayy Kalimanian

PEKERJIAAN ATAR

Rangka Atap Kayu Kahmantan
Usuk & Reng Kayu iKalimantan
Papan Router Kayu Kalimantan
Fapan Lisiplang Kayu Kalimantan
Papan Talang Kayu Kalimantan
Genteng Baton

Kerpusan

Seng Plat

PLEKEIRJAAN PLAFONLD
Plafond (rik kv kalimantanteternit)
List/plepel

PEKERJAAN LAMNTAI

Lantar induk, keramiic 20/30
Lantai teras, keramik 30/3
fantar komiandi, keronle 2020

SAT "VOLUME
m’ 25
Is -
m? an
m? 12,875
m-? 275
m? 175
m? 7.875
m? 0,25
m’? "1 014
e 11,825
m 1,97
m* 167,16
m? 20,2
m?3 1,582
m? 1.00338
m? 0 .3aQ7
m? 0,383
m? 68,75
m' 12,81
m! 25,06
m"’ 13,00
m? 68,75
m' 10,60
m- 5,60
m? 57,50
m’ +78.60
m? 38,60
m? 3,78
m? 2,81

5.000,00

3.000,60
4.000,00
A5 AN0.00

132.400,00
20.290,00
650 000,00

1605 600,00

202.900,00 :

7 500:00
©.500,00
£50.080,00
650.000,00
222500200

1 2680 000,00
21.900,00
7.207,00
12.660,00
7.300,00

14 500,00
14.000,00
14,300,069

20 250,00
2.100,00

$9.600,00
42.800,00
43 600,00

|
|
|
|
1
!
|
|

125.000,00
150.000,00 |
96.000,00

371.000,00

103.000,29
15.000.00

180.300,0G

1.042.640,00
507250
€59 00,00

1.706.822,50

2126.217.40
233.713,00
1¢93.700,00
191.000.00
1028.300,00
652.470.00

5,695.725,410

528.540,00
1.505.625,00
Q3.513,00
315.756,00
94.900,00 |,
996.875,00
148.400,00
80.080,00
A.762.609,00

1.164.375,00
165.060,00

1.329.435,00

1.528.560,00
161.784,00

.. 113.796,00
1.804.140,00




IPEXKERJAAM PEMUTUP/GANTUNGAN' | 1 l
112aun Pinte Deouble Triplek Bh 5,00 125.000.0C §25.000,00
2|Daun Pintu Tripiek Lapis Seng bh 1,00 143.000,00 140.000,00
3|Daun Jendela Besar bh 2,00 60.000,00 120.000,00
4|Daun Jendela Sedang bh 5,00 40.000,00 240.000,00
51 Engsel Rintu » bh 18,00 3.000,00 51.000,00
G|Engsel Jendela bh 16,00 2.500,00 40.000,00
71Sloot Pinty bh 6,00 32.500,00 185.000,00
21Gerende! Jendcela bh 8,00 2.500,00 28.000,00
9iHak Angin bh 16,00 2.000,00 32.000,00
10{Kaca Rayben 5 mm m? 6.66 44 000,00 292.040,00
11!Kaca Buram m? - '

1,767.040,00 |
PEKERJIAAN SANITAS] &
INSTALASI LISTRIK
HSal. Alr Bersih PVC o 1/ m' 16,00 3.500,00 56.000,00
2|Sal. Air Kotor  PVC ¢ 3" m’ 25,00 5.800,00 170.000,00
3|Clocet Jongkek bh 1,00 £5.000,00 5£.00C,00
4|Bak iviandi Teraso bh 1,00 70.000,00 70.00C,00
S5|Kran Aire 1/2 " bh 2,00 10.000,00 20.000,00
B1Floor Drain bh 2,00 7.502,00 15.000,00
7(Kurasan Bak Mandi bh 1,00 4.000,00 4.000,00
&|Septitank bh 1,00 200.000,00 200.000,00
S|Peresapan bh 1,00 125.000,00 125.000,00
10 Titik Lampu ttk .. 8,00 42.000,00 336.00M,00
11| Stop Kontak ttk 4,00 42.000,00 168.000,00
12|Arde tk 1,00 42.000 00 42.000,00
13|Rox Sekring ttk 1,00 0.00Q,00 60.000,00
' 1.321.000,00
PEKERJAAN FINISHING
11Cat Dinding m* 207,36 3.750,00 777.600,00
2{Cat Plafond m? 57.5 3.250,03 186.875,00.
3|Cat Kayu m? 385 12.000,00 462.002,00
4|Cat List Plafond m’ GA7H 1.000.00 68.750,00
STt Gontenr m? 78,650 3.000,00 235.800,00
1.

731.025,00




